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Abstract. The purpose of this study is to determine the influence of social media marketing, Instagram, and
celebrity endorsers on buying interest. This research was conducted at the Fashion Store Laxmii Id in Denpasar
with a sample of 100 people using the purposive sampling method. Primary data collection was carried out using a
questionnaire. The data analysis techniques used were classical assumption test, multiple linear regression
analysis, partial significance test (t-test), and simultaneous significance test (f-test). The results of the analysis
show that Instagram social media marketing has a positive and significant effect on consumer buying interest,
celebrity endorsers have a positive and significant effect on consumer buying interest, then social media marketing,
Instagram, and celebrity endorsers have a positive and significant effect on consumer buying interest. The advice
that can be given is that Laxmii Id in Denpasar is expected to increase the activeness of Instagram social media as
an advertising medium then use an endorser who is better known by many people or a celebrity who has a positive
image in the minds of consumers.

Keywords: celebrity endorser, purchase intention, social media marketing instagram

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh social media marketing Instagram dan celebrity
endorser terhadap minat beli. Penelitian ini dilakukan di Fashion Store Laxmii |d di Denpasar dengan jumlah sampel
sebanyak 100 orang dengan menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data primer dilakukan
dengan menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi
linear berganda, uji signifikan parsial (uji t), dan uji signifikan simultan (uji F). Hasil analisis menunjukkan bahwa
social media marketing Instagram berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen, celebrity
endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen, serta social media marketing instagram
dan celebrity endorser berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli konsumen. Saran yang dapat
diberikan yaitu Laxmii Id di Denpasar diharapkan dapat meningkatkan keaktifan media sosial Instagram sebagai
media periklanan kemudian menggunakan endorser yang lebih dikenal oleh banyak orang atau seorang selebriti
yang memiliki citra positif di benak konsumen.

Kata kunci: celebrity endorser, minat beli, social media marketing instagram
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PENDAHULUAN

Pemasar harus menggunakan teknik
untuk menarik minat beli baik dalam produk atau
jasa karena konsumen harus terlebih dahulu
memiliki keinginan terhadap produk atau jasa
sebelum memilih untuk membelinya. Dengan
adanya keinginan untuk membeli sesuatu
kemudian terjadi suatu proses yang
berkelanjutan tergantung kepada jenis produk
yang akan dibeli atau dikonsumsi dan media
yang digunakan untuk melakukan transaksi
(Agustin & Hasyim, 2019). Dampak dari minat
yang timbul pada pembeli seringkali bertolak
belakang dengan situasi dan kondisi keuangan
yang dimiliki. Minat beli konsumen adalah
bentuk keinginan yang tersembunyi di benak
konsumen. Minat beli konsumen tidak terlihat,
tidak ada yang tahu apa yang diinginkan dan
diharapkan  konsumen  (Nasution, 2014).
Menurut Nulufi & Murwatiningsih  (2015),
dampak minat beli bagi perusahaan jika tidak
ada dorongan untuk membeli, perusahaan akan
mengalami kerugian, dan dampak positifnya
terletak pada suatu produk atau merek yang
menimbulkan minat beli terhadap produk atau
jasa tersebut.

Adanya minat beli oleh konsumen
sebagai variabel terikat dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh 2 variabel bebas yaitu social
media marketing Instagram dan celebrity
endorser. Penelitian yang dilakukan oleh
Santoso et al. (2020) dengan hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel social media
marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli karena pada masa era digital
ini minat beli konsumen dapat dipengaruhi oleh
media sosial, termasuk mempengaruhi minat
untuk membeli sebuah produk. Salah satu social
media marketing yang saat ini sedang banyak
digunakan adalah Instagram yang merupakan
sebuah platform yang dipakai untuk berbagi foto
dan video sehingga Instagram dapat digunakan
untuk mengunggah konten-konten promosi
untuk menarik minat beli konsumen. Selain itu
variabel yang dapat mempengaruhi minat beli

adalah celebrity endorser. Penelitian yang
dilakukan oleh Rahmawati & Lestari (2020)
dengan hasil celebrity endorser berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli.
Dengan menggunakan celebrity endorser untuk
mempromosikan produk dapat menjadi opsi
bagi pelaku bisnis untuk menarik minat beli
konsumen. Dengan menentukan secara pasti
siapa yang akan dipilih sebagai celebrity
endorser seperti yang memiliki jumlah pengikut
yang banyak serta dapat mewakili image produk
sehingga konsumen dapat mengenali dan
mengingat produk maupun merek yang
diiklankan.

Menurut Tuten and Solomon (2017),
social media marketing adalah pemanfaatan
teknologi, saluran, dan perangkat lunak dari
media sosial yang bertujuan untuk menciptakan
suatu komunikasi, pengiriman, pertukaran serta
penawaran yang bernilai bagi pemangku
kepentingan dalam suatu organisasi. Bukti
bahwa social media marketing menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi minat beli
seseorang yaitu dijelaskan oleh penelitian yang
dilakukan oleh Yustina & Andarini (2022)
menunjukkan bahwa social media marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Santoso et al. (2020) juga menunjukkan
hasil bahwa social media marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli.

Menurut Shimp (2003), endorser adalah
pendukung iklan suatu produk. Sedangkan
selebriti adalah tokoh (aktor, penghibur atau
atlet) yang dikenal karena prestasinya di dalam
bidang-bidang yang berbeda dari produk yang
didukungnya. Kredibilitas seorang bintang iklan
tercermin dari keahliannya seperti
menyampaikan informasi, objektivitas, kejujuran
dan daya tarik yang dapat mempengaruhi
persepsi target audience dalam menumbuhkan
minat beli. Dengan kata lain, celebrity endorser
memiliki pengaruh yang positif terhadap minat
beli suatu produk (Selestio et al., 2016). Bukti
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bahwa celebrity endorser menjadi salah satu
faktor mempengaruhi minat beli seseorang yaitu
dijelaskan oleh penelitian yang dilakukan oleh
Rahmawati & Lestari (2020) yang menunjukkan
bahwa celebrity endorser berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli.

Pesatnya perkembangan industri kreatif
mendorong untuk terbentuknya Laxmii Id pada
akhir tahun 2019 yaitu tanggal 2 Desember 2019
secara online dan pada tanggal 29 Juli 2023
Laxmii Id membuka offline store yang beralamat
di Jalan Ahmad Yani Utara, Peguyangan,
Denpasar Utara, Kota Denpasar. Fashion store
Laxmii Id merupakan bisnis start-up di bidang
fashion yang menjual pakaian wanita yang
sangat murah dibandingkan dengan brand-
brand lain di Indonesia khususnya di Bal,
harganya mulai dari 50 ribuan karena Laxmii Id
memproduksi produk sendiri dan ada juga
produk import yang baru dimulai tahun 2023.
Pada bulan September 2022 — bulan Maret 2023
terjadi ketidakstabilan pertambahan pengikut
akun Instagram Laxmii Id dan omset penjualan
Laxmii Id yang tidak pernah mencapai target
penjualan yang diharapkan. Hal ini disebabkan
karena konten yang dipromosikan di Instagram
kurang informatif seperti jenis bahan yang
digunakan, ukuran produk, ketersediaan produk
dalam warna apa saja dan penggunaan layanan
social media marketing Instagram yang kurang
optimal yang  menyebabkan konsumen
kebingungan untuk mencari informasi yang lebih
detail mengenai produk Laxmii ld sehingga
mengurungkan minat beli konsumen. Selain itu,
kurangnya pengetahuan celebrity endorser yang
dipilih  Laxmii Id mengenai fashion dalam
mempromosikan produk dengan meninjau
produk ala kadarmnya saja sehingga kurang bisa
mewakili produk yang diiklankan. Persaingan
yang ketat juga ditandai dengan munculnya
usaha yang sama seperti Laxmii Id ini juga
menjadikan  konsumen  memiliki  banyak
preferensi store dalam memilih produk fashion.

Adapun hasil penelitian sebelumnya
mengenai pengaruh social media marketing

Instagram dan celebrity endorser terhadap
minat beli yang tidak sesuai atau bertolak
belakang dengan teori bahwa teori social media
marketing Instagram dan celebrity endorser
terhadap minat beli berpengaruh positif
signifikan terhadap minat beli, yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Sabar et al. (2022)
menunjukkan hasil bahwa secara persial media
sosial dan celebrity endorser tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli pada produk MS
GLOW di Kota Manado. Selain itu, hasil
penelitian oleh Novitasari (2021) menyatakan
bahwa secara parsial social media marketing
dan celebrity endorser tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli pada brand
fashion Erigo.

Menurut Tsitsi et al. (2013), social
media marketing adalah  sistem  yang
memungkinkan pemasar  untuk ikut
bekerjasama, berinteraksi dan memanfaatkan
kecerdasan orang-orang yang berperan di
dalamnya untuk tujuan pemasaran dengan
menarik perhatian pembaca untuk berbagi
dengan kerabat mereka. Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Sitohang (2022) dengan
judul  penelitian  “Pengaruh  Social media
marketing Terhadap Minat Beli Kosumen di
Bukalapak® menyimpulkan hasil uji hipotesis
pada uji T terdapat pengaruh signifikan antara
variabel social media marketing terhadap minat
beli pada aplikasi Bukalapak dengan t hitung > t
tabel (10,555 > 1,965942). Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Santoso et al.
(2020), dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel social media marketing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli. Penelitian Othysalonika et al. (2022)
juga menunjukkan dimana social media
marketing berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat beli.

Hi: Diduga social media marketing Instagram
berpengaruh positif signifikan terhadap
minat beli konsumen pada fashion store
Laxmii Id di Denpasar.
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Dalam penelitian  Ningsih _ (2019),
celebrity endorser merupakan public figure yang
dipilih dan juga dibayar untuk mempromosikan
suatu produk tertentu. Perusahaan
menggunakan  celebrity  endorser  untuk
membuat produk menjadi pusat perhatian orang
banyak. Ketika produk bisa menarik perhatian,
maka akan timbul tanggapan konsumen yang
positif terhadap iklan dan citra merek produk
tersebut sehingga hal itu dapat mempengaruhi
minat beli konsumen. Penggunaan celebrity
endorser menimbulkan kesan bahwa konsumen
selektif dalam memilih produk dengan cara
mengikuti apa yang digunakan oleh selebriti
(Purba et al., 2023).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Muzakki & Murtopo (2020) juga menunjukkan
bahwa celebrity endorser berpengaruh positif
terhadap minat beli. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati &
Lestari (2020) dengan hasil celebrity endorser
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat beli.

Berdasarkan hasil penelitian di atas
dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai
berikut:

H.: Diduga celebrity endorser berpengaruh
positif signifikan terhadap minat beli
konsumen pada fashion store Laxmii Id
di Denpasar.

Penelitian yang dilakukan oleh Prabowo
& Sunarti (2014), yang meneliti “Pengaruh
celebrity endorser Terhadap Minat Beli (Survei
pada Pengunjung 3Second Store di Jalan
Soekarno Hatta Malang)’, juga menemukan
hasil yang sama bahwa pemasaran melalui
media sosial Instagram dengan celebrity
endorser memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat beli konsumen. Penelitian yang
dilakukan oleh King dan Paramita (2016), dalam
penelitiannya menemukan bahwa celebrity
endorser yang tampil dalam media sosial
Instagram selain memberi kekuatan untuk
membeli namun juga memberi kekuatan
pengaruh  untuk mengikutinya.  Celebrity

endorser yang digunakan harus memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi minat konsumen
untuk membeli. Penelitian ketiga dilakukan oleh
Rachmat et al. (2016) dari Universitas Telkom
yang berjudul “Pengaruh celebrity endorser dan
Pemasaran melalui Media Sosial Instagram
dalam Promosi Produk Hijab terhadap Minat Beli
Konsumen (Studi Kasus pada Akun Instagram
@zahratuliannah  dan  @joyagh)”.  Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa dari dua
obyek penelitian ini variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap minat beli konsumen adalah
visibility, product matchup, credibility, dan
power.

Hs: Diduga social media marketing Instagram
dan celebrity endorser berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap
minat beli konsumen pada fashion store
Laxmii Id di Denpasar.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian dalam penelitian ini
juga menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Penelitian ini dilakukan di
fashion store Laxmii ld yang beralamat di Jalan
Ahmad Yani Utara, Peguyangan, Denpasar
Utara, Kota Denpasar. Objek penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh social media
marketing Instagram (X1), dan celebrity endorser
(X2) terhadap minat beli konsumen (Y) pada
fashion store Laxmii Id di Denpasar. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pengikut
akun Instagram fashion store Laxmii Id terhitung
terakhir bulan Maret tahun 2023 sebanyak
16.548 pengikut. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 100 orang pengikut akun Instagram
fashion store Laxmii Id Denpasar. Penelitian ini
mengumpulkan  data  melalui  observasi,
wawancara, dokumentasi, kepustakaan, dan
kuisioner. Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk menganalisis data penelitian
ini.
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Social Media
Marketing (X1)

Celebrity
Endorser (X2)

Minat Beli (Y)

Gambar 1. Kerangka Berpikir
Sumber: Chistiana & Lubis (2023)

HASIL

Hasil uji determinasi didapatkan bahwa
nilai koefisien determinasi (D) sebesar 0,429 x
100% = 42,9%. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa social media marketing
Instagram  dan celebrity endorser memiliki
pengaruh sebesar 42,9% terhadap minat beli
konsumen pada fashion store Laxmii Id di
Denpasar, sedangkan sisanya sebesar 57,1%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dibahas
pada analisis ini seperti experience marketing,
variasi produk, price discount dan lain
sebagainya.

Berdasarkan hasil uji t dapat di jelaskan
bahwa nilai t1- hitung 6,942, lebih besar dari nilai
t-tabel 1,661, dan t-hitung berada pada daerah
penolakan Ho, oleh karena itu Ho ditolak dan H1
diterima. Sesuai dengan kriteria pengujian yaitu
Ho ditolak apabila thiung > taver dan sig < 0,05
maka dapat dikemukakan bahwa thitung (6,942) >
tavel (1,661) serta nilai sig. 0,000 < a 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa social media
marketing Instagram  berpengaruh signifikan
terhadap minat beli konsumen pada fashion
store Laxmii ld di Denpasar.  Hal tersebut
juga sesuai dengan tanggapan responden atas

minat beli dimana hal tersebut mengindikasikan
pengaruh yang signifikan. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Santoso et al. (2020) serta Othysalonika et al.
(2022) yang menyatakan bahwa variabel social
media marketing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat beli.

Berdasarkan hasil uji t dapat di jelaskan
bahwa nilai t2- hitung 4,280, lebih besar dari nilai
t-tabel 1,661, dan t-hitung berada pada daerah
penolakan Ho, oleh karena itu Ho ditolak dan Ha
diterima. Sesuai dengan kriteria pengujian yaitu
Ho ditolak apabila thitng > tiabel dan sig < 0,05
maka dapat dikemukakan bahwa thiwng (4,280) >
taver (1,661) serta nilai sig. 0,000 < a 0,05
sehingga dapat dinyatakan bahwa celebrity
endorser berpengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen pada fashion store Laxmii Id di
Denpasar. Hal tersebut sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muzakki &
Murtopo (2020) yang menyatakan bahwa bahwa
celebrity endorser berpengaruh  signifikan
terhadap minat beli.

Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa
Ftavel Sebesar 3,09. Dengan membandingkan
nilai Fhiung (36,439) dan nilai Fiapel (3,09) maka

203



Media Bisnis, Vol. 16, No. 2

September 2024

dapat dikemukakan bahwa Fhiung (36,439) >
Fiabel (3,09) dan serta sig 0,000 < 0,05 sesuai
dengan kriteria pengujian maka Ho ditolak Hs
diterima. Sehingga dapat dinyatakan social
media marketing Instagram dan celebrity
endorser berpengaruh signifikan terhadap minat
beli konsumen pada fashion store Laxmii Id di
Denpasar. Peningkatan minat beli konsumen
pada fashion store Laxmii Id di Denpasar dapat
diupayakan dengan mengimplementasikan
indikator yang terkandung di dalam social media
marketing Instagram dan celebrity endorser.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang dilakukan Prabowo & Sunarti
(2014), King dan Paramita (2016), Rachmat et
al. (2016) yang menyatakan bahwa ada
pengaruh signifikan antara social media
marketing dan celebrity endorser terhadap minat
beli.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka didapat simpulan hasil
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